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Abstrak

Penjaminan mutu Taman Kanak-Kanak memerlukan pengelolaan sumber daya yang efektif,
termasuk dalam pemanfaatan media pembelajaran. Efisiensi media menjadi salah satu
strategi penting bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penggunaan sumber belajar yang tepat guna, ekonomis dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan tantangan efisiensi
media dalam program penjaminan mutu di Taman Kanak-Kanak Negeri 3 Kecamatan Kaway
XVI Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats. Data penelitian diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah dan guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah memiliki kekuatan berupa kreativitas guru
dalam memanfaatkan media berbasis lingkungan, ketersediaan sumber belajar lokal dan
komitmen dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Terdapat beberapa kelemahan berupa
keterbatasan fasilitas, anggaran serta kemampuan pengembangan media berbasis teknologi.
Peluang pengembangan efisiensi media berasal dari dukungan kebijakan pendidikan, potensi
lingkungan sekitar dan kerja sama dengan berbagai pihak. Adapun tantangan yang dihadapi
meliputi tuntutan digitalisasi pembelajaran dan keterbatasan sumber daya. Berdasarkan
analisis tersebut, strategi pengembangan efisiensi media diarahkan pada optimalisasi potensi
lokal, peningkatan kompetensi guru serta pemanfaatan teknologi secara bertahap untuk
mendukung peningkatan mutu pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: efisiensi media, penjaminan mutu, pendidikan anak usia dini, analisis strategi,
media pembelajaran

Abstract

Quality assurance in early childhood education requires effective resource management, including the
utilization of learning media. Media efficiency is an important strategy for improving learning quality
through the use of appropriate, economical, and developmentally suitable learning resources. This study
aims to analyze the opportunities and challenges of media efficiency in the quality assurance program
at State Kindergarten 3 Kaway XVI District, West Aceh Regency. This study employed a qualitative
descriptive method using Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats analysis. Data were collected
through observation, interviews, and documentation involving the principal and teachers. The results
showed that the school has strengths in teachers’ creativity in utilizing environmental-based media, the
availability of local learning resources, and commitment to improving learning quality. Several
weaknesses were identified, including limited facilities, funding, and technological media development
skills. Opportunities for developing media efficiency include educational policy support, local
environmental potential, and collaboration with various stakeholders. The challenges include increasing
demands for digital learning and limited resources. Based on the analysis, the development strategy for
media efficiency focuses on optimizing local potential, improving teacher competence, and gradually
integrating technology to support quality improvement in early childhood education.

Keywords: media efficiency, quality assurance, early childhood education, strategic analysis, learning
media
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PENDAHULUAN

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu jenjang pendidikan yang memiliki
peran fundamental dalam membangun kualitas sumber daya manusia sejak tahap awal
perkembangan anak. Masa usia dini sering disebut sebagai masa keemasan (golden age) karena
pada periode ini terjadi perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek, meliputi
perkembangan kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, moral, agama, kreativitas
serta pembentukan karakter (Lase et al.,, 2020). Penyelenggaraan pendidikan pada jenjang
Taman Kanak-Kanak (TK) tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi pembelajaran,
tetapi juga harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas, aman, nyaman,
kreatif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan pendidikan, penjaminan mutu
pendidikan menjadi aspek penting yang harus diperhatikan oleh setiap satuan pendidikan.
Program penjaminan mutu tidak hanya berkaitan dengan pencapaian standar administrasi
sekolah, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas proses pembelajaran, kompetensi
pendidik, pengelolaan sarana prasarana, penggunaan sumber belajar serta penciptaan
budaya sekolah yang berorientasi pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan (Alfatonah
et al., 2023). Pada tingkat TK, penjaminan mutu memiliki karakteristik tersendiri karena
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menciptakan
pengalaman belajar yang konkret dan bermakna bagi anak.

Salah satu komponen penting dalam mendukung mutu pembelajaran adalah
ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai
alat bantu yang mampu menjembatani penyampaian informasi dari guru kepada peserta
didik sehingga konsep yang abstrak dapat dipahami melalui pengalaman yang lebih nyata
(Mahendrawan & Rahayu, 2020). Penggunaan media dalam pendidikan tidak selalu harus
bergantung pada media modern atau teknologi canggih. Konsep efisiensi media menekankan
bahwa kualitas media pembelajaran tidak hanya dilihat dari mahalnya biaya atau tingkat
kecanggihan teknologi, tetapi dari sejauh mana media tersebut mampu mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran, sesuai dengan karakteristik peserta didik, mudah diperoleh
serta dapat dimanfaatkan secara optimal.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, efisiensi media memiliki peluang besar
untuk dikembangkan melalui pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
Lingkungan alam, budaya lokal, dan berbagai benda sederhana yang tersedia di sekitar
sekolah dapat menjadi media pembelajaran yang efektif apabila dikelola secara kreatif oleh
guru (Satyaningrum et al., 2024). Penggunaan daun, batu, tanah, pasir, tanaman, barang
bekas, maupun bahan lokal lainnya dapat memberikan pengalaman belajar langsung kepada
anak (direct experience) sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pemanfaatan media
sederhana juga dapat menjadi solusi bagi sekolah yang menghadapi keterbatasan anggaran
dan sarana pembelajaran.

Program penjaminan mutu sekolah dalam konteks efisiensi media tidak hanya
bertujuan mengatasi keterbatasan fasilitas, tetapi juga mendorong sekolah untuk memiliki
budaya inovasi dalam pengelolaan pembelajaran (Fitriyah et al., 2023). Sekolah yang mampu
mengoptimalkan sumber daya yang tersedia menunjukkan adanya kemampuan manajemen
mutu yang baik karena kualitas pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh banyaknya
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fasilitas, tetapi juga oleh kreativitas, kompetensi dan komitmen tenaga pendidik dalam
memanfaatkan sumber daya secara efektif.

Berbagai praktik pendidikan anak usia dini di Indonesia menunjukkan bahwa sekolah
dengan kualitas pembelajaran yang baik tidak selalu bergantung pada kelengkapan fasilitas
modern. Beberapa lembaga TK yang memiliki keterbatasan sarana mampu menciptakan
pembelajaran berkualitas melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar (Budi
Setyaningrum, 2018). Guru mengembangkan alat permainan edukatif dari bahan sederhana
seperti kardus, botol plastik, tutup botol, daun, ranting, biji-bijian dan bahan alam lainnya.
Strategi tersebut tidak hanya mengurangi biaya penyediaan media pembelajaran, tetapi juga
meningkatkan kreativitas guru dan memberikan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan
kehidupan anak.

beberapa lembaga TK yang berada di wilayah perkotaan dengan dukungan fasilitas
yang lebih lengkap mulai mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran.
Penggunaan proyektor, video pembelajaran, aplikasi edukasi, papan interaktif digital dan
berbagai platform pembelajaran menjadi bagian dari inovasi peningkatan mutu pembelajaran
(Hidayat, 2020). Penggunaan teknologi tersebut memberikan peluang untuk memperluas
sumber belajar dan meningkatkan variasi pembelajaran, tetapi membutuhkan dukungan
berupa infrastruktur, akses internet, kemampuan literasi digital guru serta pembiayaan yang
memadai.

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa terdapat dua pendekatan dalam
pengembangan media pembelajaran, yaitu pendekatan berbasis teknologi dan pendekatan
berbasis lingkungan (Kusuma, 2017). Keduanya bukan merupakan pilihan yang saling
bertentangan, melainkan dapat dikombinasikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
sekolah. Sekolah dengan keterbatasan sarana dapat mengoptimalkan media lingkungan,
sedangkan sekolah dengan fasilitas lebih baik dapat mengintegrasikan media digital sebagai
pendukung pembelajaran.

Dalam perspektif penjaminan mutu, efisiensi media menjadi salah satu strategi
penting karena memungkinkan sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran tanpa harus
selalu bergantung pada sumber daya yang besar (Suryawati et al., 2023). Kemampuan sekolah
dalam mengelola dan mengembangkan media pembelajaran sesuai kondisi lokal merupakan
indikator adanya pengelolaan mutu yang adaptif dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten
Aceh Barat, ditemukan bahwa sekolah memiliki potensi besar dalam mengembangkan
efisiensi media sebagai bagian dari program penjaminan mutu pembelajaran. TK Negeri 3
Kecamatan Kaway XVI memiliki jumlah peserta didik sebanyak 55 anak yang terbagi dalam
4 rombongan belajar dengan jumlah guru sebanyak 6 orang. Sekolah telah memiliki tenaga
pendidik yang cukup untuk mendukung proses pembelajaran, dengan sebagian besar guru
telah memiliki sertifikasi pendidik.

Dari aspek sarana pendukung pembelajaran, sekolah masih menghadapi beberapa
keterbatasan. Berdasarkan data sekolah, fasilitas pendukung seperti laboratorium dan
perpustakaan belum tersedia. Kondisi tersebut menyebabkan guru perlu memiliki kreativitas
dalam mencari alternatif sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan anak. Daya listrik
sekolah yang masih terbatas serta fasilitas teknologi yang belum maksimal menjadi tantangan
dalam pengembangan media pembelajaran berbasis digital.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas tidak menghambat
kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru TK Negeri 3 Kecamatan Kaway
XVI telah memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, seperti pohon, daun,
batu, tanah, buah dan berbagai benda yang tersedia di lingkungan sekolah. Barang bekas
seperti kardus, botol plastik, dan bahan sederhana lainnya juga dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran kreatif.

Sekolah juga telah menggunakan media digital sederhana berupa proyektor (infocus)
dalam beberapa kegiatan pembelajaran. Media tersebut digunakan untuk menampilkan
gambar atau materi visual sebelum peserta didik melakukan kegiatan pengamatan langsung
terhadap objek yang ada di lingkungan sekolah. Praktik ini menunjukkan bahwa sekolah telah
berupaya mengombinasikan media sederhana dengan teknologi yang tersedia untuk
mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna.

Dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa tantangan, antara lain belum
optimalnya pengembangan media pembelajaran secara sistematis, keterbatasan pelatihan
guru mengenai inovasi media pembelajaran, serta belum maksimalnya integrasi teknologi
digital dalam mendukung program penjaminan mutu sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sekolah memiliki peluang besar untuk mengembangkan efisiensi media, tetapi
membutuhkan strategi penguatan agar pemanfaatannya dapat berjalan secara optimal.

Gambar 1. Monitoring Pelaksanaan Program Mutu Di TK. Negeri 3 Kaway XVI Aceh
Barat

Berdasarkan kajian umum, efisiensi media dalam pendidikan anak wusia dini
merupakan salah satu strategi yang mampu mendukung peningkatan mutu pembelajaran
melalui pemanfaatan sumber daya secara tepat guna. Teori dan berbagai praktik pendidikan
menunjukkan bahwa media yang efektif tidak harus mahal, tetapi harus mampu memberikan
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pengalaman belajar yang bermakna, sesuai perkembangan anak dan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran.

Fenomena di TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI menunjukkan adanya kesenjangan
antara konsep ideal dan praktik di lapangan. Secara ideal, sekolah diharapkan mampu
mengembangkan media pembelajaran secara inovatif sebagai bagian dari sistem penjaminan
mutu. Akan tetapi, dalam praktiknya sekolah masih menghadapi keterbatasan dalam
pengembangan media, baik dari aspek fasilitas, kompetensi guru, maupun dukungan sumber
daya.

Sekolah memiliki peluang besar karena lingkungan sekitar menyediakan berbagai
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan secara efektif. Permasalahan utama bukan terletak
pada ketiadaan sumber belajar, tetapi pada bagaimana sekolah mampu mengelola,
mengembangkan, dan memastikan pemanfaatan media tersebut menjadi bagian dari strategi
peningkatan mutu pembelajaran.

Dengan demikian, gap penelitian ini terletak pada perlunya kajian mendalam
mengenai bagaimana peluang dan tantangan efisiensi media diterapkan dalam program
penjaminan mutu di TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Penelitian
ini penting untuk mengetahui strategi sekolah dalam mengoptimalkan media pembelajaran,
faktor pendukung dan penghambat, serta upaya pengembangan mutu pembelajaran berbasis
sumber daya lokal.

Penelitian mengenai peluang dan tantangan efisiensi media dalam program
penjaminan mutu TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat memiliki relevansi yang
kuat dengan kebutuhan pengembangan pendidikan anak usia dini saat ini. Penelitian ini tidak
hanya mengkaji penggunaan media pembelajaran, tetapi juga melihat bagaimana sekolah
mengelola sumber daya yang tersedia sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu.

Penelitian ini relevan karena memberikan gambaran bahwa peningkatan kualitas
pendidikan tidak selalu harus dilakukan melalui penyediaan fasilitas yang mahal, tetapi dapat
dimulai dari kemampuan sekolah dalam mengoptimalkan potensi lingkungan, kreativitas
guru dan budaya inovasi. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan model pengelolaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
sekolah di daerah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan tantangan efisiensi media
dalam mendukung program penjaminan mutu di TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI
Kabupaten Aceh Barat. Kajian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi aktual pemanfaatan
media pembelajaran, faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan sekolah,
serta faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman dalam pengembangan efisiensi
media sebagai bagian dari peningkatan mutu layanan pendidikan anak usia dini. Melalui
pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), penelitian ini
berupaya menggambarkan posisi strategis sekolah dalam mengoptimalkan berbagai sumber
daya yang tersedia, baik berupa media berbasis lingkungan, fasilitas pembelajaran,
kompetensi guru maupun dukungan dari berbagai pihak terkait.

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan secara teoritis maupun praktis dalam
pengembangan manajemen mutu pendidikan anak usia dini, khususnya terkait strategi
pemanfaatan media pembelajaran yang efektif, efisien, dan sesuai dengan kondisi satuan
pendidikan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan bagi TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat dalam
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menyusun strategi peningkatan mutu melalui optimalisasi media pembelajaran. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru dalam mengembangkan kreativitas
pemanfaatan media, bagi kepala sekolah dalam mengambil kebijakan penguatan program
mutu, serta bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam memberikan dukungan terhadap
pengembangan TK berbasis potensi lokal. Hasil analisis SWOT dalam penelitian ini
diharapkan mampu menjadi gambaran awal dalam merumuskan strategi pengembangan
efisiensi media yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pembelajaran di TK Negeri 3
Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat.

Penjaminan Mutu Pendidikan TK merupakan proses sistematis dan berkelanjutan
yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memastikan kualitas layanan pendidikan
sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pada jenjang TK, penjaminan mutu tidak hanya
berkaitan dengan hasil belajar anak, tetapi juga mencakup kualitas proses pembelajaran,
kompetensi guru, pengelolaan lingkungan belajar, serta pemanfaatan sumber daya sekolah
secara efektif (Faridah et al., 2026). Salah satu aspek penting dalam peningkatan mutu
pembelajaran adalah kemampuan sekolah dalam mengelola media pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Efisiensi media pembelajaran merupakan kemampuan sekolah dalam memilih dan
memanfaatkan media secara tepat guna, efektif, ekonomis, dan sesuai dengan karakteristik
anak usia dini. Efisiensi media tidak selalu diukur dari kecanggihan teknologi atau mahalnya
biaya, tetapi dari sejauh mana media tersebut mampu mendukung terciptanya pengalaman
belajar yang bermakna (Etistika Yuni Wijaya et al., 2016). Pada TK, media berbasis lingkungan
seperti tanaman, batu, tanah, daun, bahan alam dan barang bekas dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang efektif karena memberikan pengalaman langsung kepada anak serta
mudah diperoleh sesuai kondisi sekolah.

Peluang dan tantangan efisiensi media dalam program penjaminan mutu sekolah
perlu dianalisis agar sekolah mampu mengembangkan strategi yang tepat. Peluang dapat
berasal dari potensi lingkungan sekitar, kreativitas guru, dukungan kebijakan pendidikan
serta perkembangan teknologi pembelajaran (Arief et al., 2018). Tantangan dapat berupa
keterbatasan sarana prasarana, anggaran, kompetensi guru dalam mengembangkan media
serta keterbatasan pemanfaatan teknologi digital.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) digunakan sebagai
pendekatan untuk mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal sekolah dalam
pengembangan efisiensi media. Faktor kekuatan dan kelemahan menggambarkan kondisi
internal sekolah, seperti kompetensi guru, ketersediaan media, dan fasilitas pembelajaran
(Rosiah et al., 2019). Faktor peluang dan ancaman menggambarkan kondisi eksternal yang
dapat mendukung atau menghambat pengembangan program. Melalui analisis SWOT,
sekolah dapat merumuskan strategi yang sesuai untuk mengoptimalkan pemanfaatan media
pembelajaran sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan di TK Negeri 3
Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) (Rosiah et al.,, 2019). Metode ini
digunakan untuk menganalisis secara mendalam mengenai peluang dan tantangan efisiensi
media dalam program penjaminan mutu di TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten
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Aceh Barat. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman
terhadap kondisi nyata di lapangan, proses pemanfaatan media pembelajaran serta faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan pengembangan media sebagai bagian dari
peningkatan mutu pendidikan (Gumiandari, 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi pembelajaran, ketersediaan
media serta pemanfaatan sumber belajar yang digunakan oleh guru. Wawancara dilakukan
dengan kepala sekolah dan guru untuk memperoleh informasi mengenai strategi penggunaan
media, kendala yang dihadapi serta upaya sekolah dalam mendukung program penjaminan
mutu (Wahyu Purwasih & Ahmad Sahnan, 2022). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data penelitian berupa profil sekolah, perangkat pembelajaran, foto kegiatan serta dokumen
pendukung lainnya.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan SWOT dengan
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal sekolah. Analisis Strengths (kekuatan)
dilakukan untuk mengetahui potensi yang dimiliki sekolah dalam mengembangkan efisiensi
media, seperti kreativitas guru, pemanfaatan lingkungan sekitar dan dukungan warga
sekolah (Sari, 2024). Analisis Weaknesses (kelemahan) digunakan untuk mengidentifikasi
keterbatasan yang masih dihadapi, seperti keterbatasan fasilitas, anggaran serta kemampuan
pengembangan media pembelajaran. Analisis Opportunities (peluang) dilakukan untuk
melihat berbagai faktor eksternal yang dapat mendukung pengembangan program, seperti
dukungan kebijakan pendidikan, perkembangan teknologi dan potensi sumber belajar lokal.
Analisis Threats (ancaman) digunakan untuk mengidentifikasi faktor luar yang dapat
menghambat keberlanjutan program, seperti keterbatasan sumber daya dan tuntutan
peningkatan kualitas pembelajaran.

Hasil analisis SWOT selanjutnya digunakan untuk menggambarkan posisi strategis
TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI dalam mengembangkan efisiensi media sebagai bagian
dari program penjaminan mutu. Penelitian diharapkan mampu menghasilkan gambaran
mengenai strategi yang dapat dilakukan sekolah dalam mengoptimalkan kekuatan dan
peluang yang dimiliki, sekaligus mengatasi kelemahan dan tantangan yang dihadapi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini (Hayati Tatoe, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan di
TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat, ditemukan bahwa implementasi
efisiensi media dalam mendukung program penjaminan mutu sekolah memiliki berbagai
faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek internal maupun eksternal. Faktor internal
meliputi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang berasal dari kondisi sekolah,
sedangkan faktor eksternal meliputi peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang
berasal dari lingkungan di luar sekolah. Untuk mengetahui posisi strategis sekolah dalam
mengembangkan efisiensi media pembelajaran, dilakukan analisis SWOT yang bertujuan
mengidentifikasi potensi, hambatan serta strategi pengembangan yang dapat diterapkan
dalam peningkatan mutu layanan pendidikan anak usia dini.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI
memiliki modal yang cukup kuat untuk mengembangkan efisiensi media pembelajaran.
Kekuatan utama sekolah terletak pada kreativitas guru dalam memanfaatkan sumber daya
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yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran, meskipun terdapat
keterbatasan sarana dan anggaran. Namun demikian, sekolah masih menghadapi beberapa
kelemahan, terutama dalam aspek pengembangan media berbasis teknologi, keterbatasan
fasilitas pendukung, dan kebutuhan peningkatan kompetensi guru dalam inovasi
pembelajaran. Terdapat peluang besar melalui dukungan kebijakan peningkatan mutu TK,
perkembangan teknologi pendidikan, serta potensi lingkungan lokal yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Adapun ancaman yang perlu diperhatikan adalah
meningkatnya tuntutan digitalisasi pendidikan, keterbatasan pendanaan serta kesenjangan
fasilitas dengan sekolah lain yang memiliki sumber daya lebih lengkap. Berdasarkan
identifikasi faktor internal dan eksternal tersebut, maka matriks SWOT efisiensi media dalam
program penjaminan mutu TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat dapat

disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1.

Matriks SWOT Efisiensi Media Dalam Program Penjaminan Mutu TK Negeri 3 Kecamatan
Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat

Faktor Internal
dan Eksternal Kekuatan (Strengths/S) Kelemahan (Weaknesses/W)
1. Guru memiliki kreativitas dalam |[1. Keterbatasan fasilitas
mengembangkan media pendukung pembelajaran. 2.
pembelajaran sederhana. 2. Belum optimalnya
Lingkungan sekolah menyediakan |pengembangan media berbasis
sumber belajar alami yang mudah |teknologi digital. 3. Keterbatasan
diperoleh. 3. Pembelajaran telah anggaran untuk pengadaan
berorientasi pada pengalaman media pembelajaran. 4. Guru
langsung peserta didik. 4. Terdapat | masih membutuhkan pelatihan
komitmen guru dan sekolah dalam |terkait inovasi media
meningkatkan mutu pembelajaran. |[pembelajaran.
Strategi SO 1. Mengembangkan Strategi WO 1. Meningkatkan
media berbasis lingkungan sebagai |kompetensi guru melalui
ciri khas pembelajaran sekolah. 2.  ||pelatihan pengembangan media
Mengoptimalkan kreativitas guru |pembelajaran. 2.
Peluang untuk menciptakan media yang Mengintegrasikan teknologi
(Opportunities/O) | murah dan efektif. 3. digital secara bertahap sesuai
Memanfaatkan dukungan kemampuan sekolah. 3.
pemerintah dan lembaga Membangun kerja sama dengan
pendidikan untuk peningkatan pihak luar untuk mendukung
mutu. penyediaan sarana pembelajaran.
Strategi WT 1. Melakukan
Strategi ST 1. Mempertahankan perehcanaan pengembangan.
. . media secara bertahap sesuai
keunggulan media berbasis .
linek baeai alternatif prioritas kebutuhan. 2.
ingkungan sebagai alternati .
Ancaman . Meningkatkan kemampuan guru
terhadap keterbatasan teknologi. 2. .
(Threats/T) . . agar mampu beradaptasi dengan
Mengembangkan inovasi 1
. .... |[perkembangan pendidikan. 3.
pembelajaran agar tetap kompetitif -
. Mengurangi ketergantungan
dengan sekolah lain. :
pada media yang membutuhkan
biaya tinggi.

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2026
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Berdasarkan matriks SWOT tersebut, dapat diketahui bahwa strategi utama yang
dapat dikembangkan oleh TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI adalah strategi SO (Strengths-
Opportunities), yaitu memanfaatkan kekuatan internal sekolah untuk mengambil peluang
yang tersedia. Strategi ini dapat dilakukan melalui optimalisasi kreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan, karena sekolah memiliki potensi
sumber belajar yang melimpah di sekitar lingkungan sekolah. Pemanfaatan bahan alam dan
barang bekas tidak hanya menjadi solusi terhadap keterbatasan biaya, tetapi juga mendukung
pembelajaran yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Selain strategi SO, strategi WO (Weaknesses-Opportunities) juga menjadi bagian penting

dalam pengembangan mutu sekolah. Keterbatasan kemampuan guru dalam pemanfaatan
teknologi dan pengembangan media inovatif dapat diatasi melalui kegiatan pelatihan,
pendampingan, serta kerja sama dengan berbagai pihak seperti perguruan tinggi dan instansi
pendidikan. Penguatan kompetensi guru menjadi faktor utama agar pemanfaatan media
sederhana maupun digital dapat dilakukan secara lebih efektif.
Strategi ST (Strengths-Threats) dilakukan dengan mempertahankan keunggulan sekolah dalam
memanfaatkan media berbasis lingkungan sebagai identitas pembelajaran yang efisien dan
bermakna. Di tengah perkembangan teknologi pendidikan, sekolah tidak harus sepenuhnya
bergantung pada media digital, tetapi dapat mengombinasikan media lokal dengan teknologi
sederhana sesuai kebutuhan. Sementara itu, strategi WT (Weaknesses-Threats) diarahkan pada
upaya mengurangi kelemahan dan mengantisipasi ancaman melalui perencanaan
pengembangan media secara bertahap, penguatan kapasitas guru serta pengelolaan sumber
daya sekolah secara efektif.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa efisiensi media di TK Negeri 3 Kecamatan
Kaway XVI memiliki peluang yang besar untuk mendukung program penjaminan mutu
sekolah. Meskipun masih terdapat keterbatasan dalam aspek fasilitas dan teknologi, sekolah
memiliki kekuatan berupa kreativitas guru, dukungan lingkungan dan komitmen terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Pengembangan strategi berbasis SWOT dapat menjadi
dasar dalam merancang program peningkatan mutu yang realistis, berkelanjutan, dan sesuai
dengan karakteristik sekolah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis SWOT mengenai Peluang dan Tantangan Efisiensi Media
dalam Program Penjaminan Mutu TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat,
dapat diketahui bahwa pengelolaan media pembelajaran memiliki peran strategis dalam
mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan anak usia dini. Efisiensi media tidak
hanya dipahami sebagai upaya mengurangi biaya penyediaan media pembelajaran, tetapi
lebih luas sebagai kemampuan sekolah dalam mengoptimalkan sumber daya yang tersedia
agar mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik (Sianturi et
al., 2022). Temuan penelitian menunjukkan bahwa TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI telah
memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan sebagai bagian dari strategi penjaminan
mutu, meskipun masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu mendapatkan perhatian.

Berdasarkan aspek kekuatan (strengths), hasil penelitian menunjukkan bahwa salah
satu keunggulan utama TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI terletak pada kreativitas dan
inisiatif guru dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Kondisi
lingkungan sekolah yang menyediakan berbagai sumber belajar alami, seperti tanaman, daun,
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batu, tanah, buah, dan benda-benda sederhana lainnya menjadi peluang besar dalam
menciptakan media pembelajaran yang efektif dan kontekstual (Afriana & Rokhimawan,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran tidak selalu bergantung pada
ketersediaan media yang mahal atau berbasis teknologi tinggi, tetapi sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengembangkan dan mengelola sumber belajar yang ada.

Pemanfaatan media berbasis lingkungan juga sejalan dengan karakteristik
pembelajaran anak usia dini yang menekankan pengalaman langsung (learning by doing).
Anak usia dini lebih mudah memahami konsep melalui kegiatan mengamati, menyentuh,
mencoba dan berinteraksi langsung dengan objek nyata (Kartika & Ambara, 2021).
Penggunaan media sederhana seperti tanaman, bahan alam, maupun barang bekas dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang
hanya menggunakan penjelasan verbal. Dalam perspektif penjaminan mutu, kemampuan
guru dalam menciptakan pembelajaran kreatif melalui sumber daya lokal merupakan
indikator adanya inovasi dan adaptasi sekolah terhadap kondisi yang dimiliki (Afriana &
Rokhimawan, 2022).

Hasil penelitian juga menemukan beberapa aspek kelemahan (weaknesses) yang
menjadi tantangan dalam pengembangan efisiensi media. Keterbatasan fasilitas pembelajaran,
belum optimalnya penggunaan teknologi digital, serta keterbatasan anggaran menjadi faktor
yang memengaruhi variasi media pembelajaran yang dapat dikembangkan (Arief et al., 2018).
Sebagian guru masih membutuhkan penguatan kompetensi dalam merancang media
pembelajaran yang inovatif dan mengintegrasikan teknologi sebagai pendukung
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan efisiensi media tidak hanya
bergantung pada ketersediaan sumber daya, tetapi juga pada kemampuan sumber daya
manusia dalam mengelola dan mengembangkannya.

Keterbatasan tersebut sejalan dengan konsep penjaminan mutu pendidikan yang
menempatkan peningkatan kompetensi guru sebagai salah satu faktor utama dalam menjaga
kualitas pembelajaran. Guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran perlu memiliki
kemampuan untuk memilih, mengembangkan, dan mengevaluasi penggunaan media sesuai
dengan kebutuhan peserta didik (Anggraini & Suyadi, 2019). Program pelatihan dan
pendampingan bagi guru menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan kapasitas
sekolah dalam mengembangkan media pembelajaran yang efektif dan efisien.

Ditinjau dari aspek peluang (opportunities)) TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI
memiliki kesempatan yang besar untuk mengembangkan efisiensi media melalui dukungan
lingkungan, kebijakan pendidikan, dan perkembangan teknologi. Lingkungan sekitar sekolah
dapat menjadi laboratorium alami bagi pembelajaran anak usia dini, sehingga sekolah dapat
mengembangkan pembelajaran berbasis potensi local (Anggraini & Suyadi, 2019). Adanya
kebijakan peningkatan mutu TK memberikan peluang bagi sekolah untuk memperoleh
dukungan berupa pelatihan, pendampingan, maupun kerja sama dengan berbagai pihak
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran.

Perkembangan teknologi pendidikan juga menjadi peluang yang dapat dimanfaatkan
secara bertahap. Penggunaan teknologi tidak harus menggantikan media sederhana yang
sudah digunakan guru, tetapi dapat menjadi pelengkap untuk memperkaya pengalaman
belajar anak. Misalnya, penggunaan proyektor (infocus) untuk menampilkan gambar atau
video sebelum anak melakukan pengamatan langsung terhadap objek di lingkungan sekolah
merupakan bentuk kombinasi antara media digital dan media konkret (Sulfemi, 2020). Strategi
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tersebut menunjukkan bahwa efisiensi media dapat dilakukan melalui perpaduan antara
sumber belajar lokal dan teknologi sesuai dengan kemampuan sekolah.

Aspek ancaman (threats) menunjukkan bahwa perkembangan tuntutan pendidikan di
era digital menjadi salah satu tantangan yang perlu diantisipasi oleh sekolah. Perubahan
kebutuhan pembelajaran yang semakin mengarah pada pemanfaatan teknologi dapat
menyebabkan kesenjangan apabila tidak diikuti dengan peningkatan kompetensi guru dan
dukungan fasilitas (Anida & Eliza, 2020). Keterbatasan pendanaan juga dapat menjadi
hambatan dalam pengadaan media pembelajaran modern. Kondisi tersebut tidak harus
menjadi penghalang apabila sekolah mampu menerapkan strategi pengelolaan sumber daya
yang tepat.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi yang paling potensial untuk
dikembangkan adalah strategi SO (Strengths-Opportunities), yaitu memanfaatkan kekuatan
internal sekolah untuk mengambil peluang eksternal. Strategi ini dapat dilakukan dengan
mempertahankan keunggulan pemanfaatan media berbasis lingkungan sekaligus membuka
peluang pengembangan melalui pelatihan, kerja sama, dan pemanfaatan teknologi secara
bertahap (Kurdie, 2017). Sekolah dapat menjadikan kreativitas guru dan potensi lingkungan
sebagai identitas pembelajaran yang menjadi ciri khas dalam peningkatan mutu pendidikan.

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) perlu menjadi perhatian melalui peningkatan
kompetensi guru dan penguatan sarana pendukung pembelajaran. Sekolah perlu
membangun kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti pemerintah daerah, perguruan tinggi
dan lembaga pendidikan lainnya untuk memperoleh dukungan dalam bentuk pelatihan
maupun pendampingan (Akbar, 2021). Dengan adanya peningkatan kapasitas guru,
keterbatasan fasilitas dapat diimbangi dengan kemampuan inovasi dalam menciptakan media
pembelajaran.

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi media memiliki posisi
penting dalam mendukung program penjaminan mutu TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI
Kabupaten Aceh Barat. Sekolah memiliki peluang besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui optimalisasi media berbasis lingkungan yang dipadukan dengan
teknologi sederhana (Anida & Eliza, 2020). Tantangan yang ada bukan menjadi hambatan
utama, melainkan menjadi dasar untuk menyusun strategi pengembangan yang lebih adaptif.
Dengan pengelolaan yang tepat, efisiensi media dapat menjadi salah satu strategi peningkatan
mutu pendidikan anak usia dini yang berkelanjutan dan sesuai dengan karakteristik sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peluang dan Tantangan Efisiensi Media dalam
Program Penjaminan Mutu TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat, dapat
disimpulkan bahwa efisiensi media memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan
mutu layanan pendidikan anak usia dini. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa TK
Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan media
pembelajaran yang efektif dan efisien melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia di
lingkungan sekolah. Kekuatan utama sekolah terletak pada kreativitas dan komitmen guru
dalam memanfaatkan media berbasis lingkungan, seperti bahan alam dan barang bekas,
sebagai sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik usia dini.
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Implementasi efisiensi media masih menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait
keterbatasan fasilitas pendukung, anggaran serta kompetensi guru dalam mengembangkan
media pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas guru dan dukungan sarana pembelajaran menjadi aspek penting dalam
keberlanjutan program penjaminan mutu sekolah.

TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI memiliki peluang yang besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui dukungan lingkungan sekitar, perkembangan teknologi
pendidikan, serta kerja sama dengan berbagai pihak. Strategi pengembangan yang dapat
dilakukan berdasarkan analisis SWOT adalah memanfaatkan kekuatan internal sekolah untuk
mengambil peluang yang tersedia, yaitu dengan mengoptimalkan media berbasis lingkungan
sekaligus mengintegrasikan teknologi secara bertahap sesuai kebutuhan dan kemampuan
sekolah.

Efisiensi media bukan hanya menjadi solusi terhadap keterbatasan sumber daya,
tetapi juga dapat menjadi strategi inovatif dalam program penjaminan mutu pendidikan.
Optimalisasi kreativitas guru, pemanfaatan potensi lokal, peningkatan kompetensi pendidik
dan dukungan berbagai pemangku kepentingan menjadi faktor kunci agar TK Negeri 3
Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat mampu menciptakan pembelajaran yang
berkualitas, kontekstual, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak
usia dini.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peluang dan Tantangan Efisiensi Media dalam
Program Penjaminan Mutu TK Negeri 3 Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat,
disarankan agar sekolah terus mengembangkan pemanfaatan media pembelajaran secara
optimal melalui penguatan kreativitas guru dalam memanfaatkan sumber belajar yang
tersedia di lingkungan sekitar serta mengintegrasikannya secara bertahap dengan teknologi
digital. Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung inovasi pembelajaran melalui kebijakan
pengembangan kompetensi guru, pelaksanaan pelatihan serta kerja sama dengan berbagai
pihak untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran. Guru perlu
meningkatkan kemampuan dalam merancang media yang kreatif, efektif dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini agar efisiensi media tidak hanya menjadi solusi keterbatasan
fasilitas, tetapi juga menjadi strategi peningkatan mutu pembelajaran. Dukungan dari
pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan diperlukan dalam bentuk
pendampingan, pelatihan, dan penyediaan fasilitas agar pengembangan efisiensi media dapat
berjalan secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kajian yang lebih luas mengenai strategi implementasi efisiensi media dalam penjaminan

mutu TK dengan pendekatan dan lokasi penelitian yang berbeda.
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